
Abstract 

Novan Lasmana P. 130531100081. Communication Department Nyabis communication 

experience perpetrators phenomenology perspective (Studies Nyabis perpetrators in 

Desa Kebun Kec. Kamal Kab. Bangakalan). Counselor: Dr. Bani Eka Dartiningsih, 

S.Sos., M.Si 

 

Research title Nyabis perpetrators communication experience in phenomenology (studies  

at nyabis perpetrators in desa kebun kec kamal kab bangkalan is a descriptive qualitative 

which has a purpose to figure out and understand how experience nyabis perpetrators and 

meaning and symbolic interactions that contain in nyabis experience.  

This research referring to phenomena nyabis perpetrators experience according to 

Schutz and symbolic interactions according to Blumer. For data analysis use observations, 

interviews and documentation, in the presentation and concluding. While technique of 

legality checking of the data use data  triangulation to know and cross check the legality data 

through the research. Data in this research get by the author by interviewing  and 

documentation through nyabis perpetrators and the priest to figure out how nyabis 

perpetrators experience and the mening behind in order that has a benefit that came with the 

documentation while the perpetrators doing nyabis cultural habitual. This point become a 

study in this research discussions. 

The research shows that nyabis perpetrators has a motives in every nyabis cultural 

habitual., so there are a meaning and benefit in this nyabis culture that can be seen as a 

context, system, actoer, action, actor and symbols. This thing proof that there are a lot of 

positive thing in nyabis culture, one of them is we are closer to God, and make the nyabis 

perpetrators stay calm even they have an obstacle, because priest is one of God creature that 

has a gift ang a higher knowledge about religion. It make the nyabis perpetrators assuned 

that priest can be trusted as a God creature that has a gift and has a good image between the 

society, especially Desa Kebun Society. 
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Abstrak 

Novan Lasmana P. 130531100081. Program Studi Ilmu Komunikasi. Pengalaman 

Komunikasi Pelaku Nyabis Dalam Perspektif Fenomenologi  (Studi Pada Pelaku Nyabis 

Di Desa Kebun Kec. Kamal Kab. Bangakalan). Dosen Pembimbing: Dr. Bani Eka 

Dartiningsih, S.Sos., M.Si 

 

Penelitian yang berjudul Pengalaman Komunikasi Pelaku Nyabis Dalam Perspektif 

Fenomenologi (Studi Pada Pelaku Nyabis Di Desa Kebun Kec. Kamal Kab. Bangkalan ini 

merupakan penelitian deskriptif kualitatif, yang bertujuan untuk mengetahui dan memahami 

bagaimana pengalaman pelaku nyabis dan makna dan interaksi simbolik yang terkandung 

pada pengalaman nyabis.  

Penelitian ini mengacu pada fenomena pengalaman pelaku nyabis menurut Alfred 

Schutz dan interaksi simbolik menurut Blumer. Untuk analisis data menggunakan observasi, 

wawancara dan dokumentasi, didalam penyajian dan penarikan kesimpulan. Sedangakan 

tehnik pemeriksaan keabsahan data menggunakan triangulasi data untuk mengetahui dan 

meng-cross check keabsahan data pada penelitian. Data-data dalam penelitian ini penulis 

dapatkan dari observasi, wawancara serta dokumentasi pada pelaku nyabis dan kyai untuk 

mengetahui bagaimana pengalaman pelaku nyabis dan makna yang terkandung didalamnya 

sehingga terdapat manfaat yang disertai dokumentasi disaat pelaku melakukan budaya 

nyabis. Poin tersebut menjadi kajian didalam pembahasan pada penelitian ini. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat motif pelaku nyabis disetiap melakukan 

budaya nyabis, sehingga terdapat makna dan manfaat yang terkandung didalam budaya 

nyabis yang dapat terlihat seperti  konteks, sistem, aktor, tindakan aktor, dan simbol. Hal ini 

membuktikan bahwa banyak hal positif yang bisa diambil didalam budaya nyabis ini salah 

satunya lebih memantapkan diri kepada yang maha kuasa serta membuat pelaku nyabis 

tenang dikala memiliki masalah, karena kyai adalah hamba Allah yang memiliki kemuliaan 

tersendiri dan ilmu yang lebih. Sehingga bagi seseorang yang melakukan budaya nyabis pasti 

memiliki asumsi tersendiri terhadap kyai yang dipercayai sebagai hamba Allah yang 

memiliki kelebihan tersendiri dan memiliki citra baik dimata masyarakat, terutama 

masyarakat desa kebun.  

Kata kunci: Budaya Nyabis, Pengalaman Komunikasi, Motif Nyabis 

 

 

 


